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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam mencapai sebuah keberhasilan pada sebuah perusahaan atau 

organisasi, salah satu aspek yang mempunyai peranan penting adalah sumber 

daya manusianya. Karyawan merupakan aset penting dalam sebuah perusahaan 

yang perlu perhatian khusus untuk kepentingan bersama. Dalam mencapai 

tujuan dari perusahaan, sumber daya manusia tersebut harus dikelola oleh 

perusahaan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Perusahaan dapat 

berkembang dengan baik apabila sumber daya manusianya dikelola secara 

sistematis, terencana, dan efisien agar tujuan perusahaan dapat tercapai secara 

maksimal. Perilaku serta sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan 

menentukan berkembang atau tidaknya sebuah perusahaan. Keselamatan kerja 

merupakan aspek yang harus mendapatkan perhatian khusus dalam manajemen 

sumber daya manusia (Sari, 2018). 

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk merupakan perusahaan produsen semen 

terbesar di Indonesia. Pada awalnya perusahaan ini bernama PT Semen Gresik 

(Persero) Tbk. Pelaksanaan K3 di perusahaan ini dipantau oleh Panitia 

Pembinaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (P2K3). Kegiatan yang 

dilaksanakan oleh unit K3 adalah implementasi program-program pencegahan 

insiden kecelakaan kerja dan pelatihan secara berkala (Semen Indonesia, 2018). 

Dengan hasil produksi berupa bahan bangunan, membuat PT. Semen 

Indonesia (Persero) Tbk. Menjadi industi berat yang telah maju. Mesin-mesin 

dan alat-alat berat yang digunakan dalam proses produksi dapat menimbulkan 

faktor serta potensi bahaya. Upaya penanggulangan serta pencegahan penyakit 

dan kecelakaan akibat kerja di perusahaan perlu dilakukan mengacu pada 

peraturan tentang keselamatan kerja serta peraturan-peraturan lain yang 

berakitan dengan hal tersebut (Ismiyanti, 2010). 

Oleh karena itu dilakukan kerja praktik di PT. Semen Indonesia (Persero) 

Tbk. Pabrik Gresik guna mempelajari manajemen kesehatan dan keselamatan 

kerja (K3) yang ada di perusahaan. Dalam hal ini kerja praktik yang dilakukan 
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adalah mengidentifikasi bahaya serta menganalisis risiko terkait penerapan 

kesehatan dan keselamatan kerja yang ada di PT. Semen Indonesia (Persero) 

Tbk. Pabrik Gresik.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana identifikasi bahaya terkait kesehatan dan keselamatan kerja 

(K3) di PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik Gresik ? 

2. Bagaimana analisis risiko terkait kesehatan dan keselamatan kerja (K3) di 

PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik Gresik ? 

1.3 Tujuan 

1. Mengidentifikasi bahaya terkait kesehatan dan keselamatan kerja (K3) di 

PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik Gresik. 

2. Menganalisis risiko terkait kesehatan dan keselamatan kerja (K3) di PT. 

Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik Gresik. 

1.4 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup pada kegiatan kerja praktik ini adalah : 

1. Kegiatan kerja praktik dilakukan di PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

Pabrik Gresik. 

2. Kegiatan kerja praktik dilakukan di unit Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3) PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. Pabrik Gresik. 

3. Data sekunder yang digunakan berasal dari kegiatan yang berlangsung 

selama kerja praktik serta data-data dari pihak yang terkait.


